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ABSTRACT 

Klambon village is known for the metal industry that uses B3 wastes such as 

tin, disused batteries and electronic waste for producing electrical components, 

automotive parts, and others. These industrial activities cause a decrease in air and 

water quality, an increase in noise pollution, and also disturbance to local residents. 

Moreover, the industrial activities also cause negative environmental externalities. The 

negative environmental externalities are one of the problems to get Pareto Optimal. 

Therefore, government intervention is one way to correct for the market to achieve 

Pareto Optimal by knowing the value of society losses and solution to improve the 

environmental quality of pollution that occurs around the society. 

The aims of this research were to identify negative externalities due to pollution 

from metal waste, to estimate the value loss of society, to estimate the value of 

Willingness to Accept (WTA) and to analyze the factors that influence the amount of 

people’s willingness to accept compensation. The present study managed to obtained 

data from 83 household samples in Klambon, especially RT 34 RW 08 and RT 37 RW 

08. To support the data, this study also utilized secondary data. The methods used in 

this study were to identify negative externalities using Descriptive Analysis, to estimate 

the value of the loss using Replacement Cost and Cost of Illness, to estimate WTA value 

using Contingent Valuation Method (CVM) with Bidding Game techniques. Finally, 

the obtained data was tested and observed using Ordinary Least Square regression 

model. 

The result showed that due to the negative externalities, the community must 

bear the external cost of IDR 39.336.000 per year. 90,4% of the respondents stated 

their willingness to receive compensation. Through CVM, it was revealed that the 

respondents’ average value of WTA was IDR 48.100/year/household, with the total 

value of WTA of IDR 23,665,200 per year. Furthermore, it was revealed that education 

and income were negatively and significantly correlated with WTA and the value loss 

was positively and significantly correlated with WTA. 

Keyword: contingent valuation, negative externalities, value loss, willingness to accept 
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ABSTRAK 

 

Dukuh Klambon merupakan daerah yang terkenal dengan jenis industri 

pengolahan logam yang menggunakan limbah B3 seperti timah, aki bekas, dan limbah 

elektronik yang memproduksi peralatan listrik, peralatan kendaraan dan lainnya. 

Dampak dari kegiatan industri tersebut menyebabkan eksternalitas negatif lingkungan. 

Eksternalitas negatif lingkungan merupakan salah satu bentuk permasalahan sehingga 

tidak tercapainya pareto optimal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pemerintah 

untuk mengoreksi pasar hingga diharapkan mencapai pareto optimal dengan 

mengetahui nilai kerugian masyarakat dan solusi untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan atas pencemaran yang terjadi disekitar masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi eksternalitas negatif 

akibat kegiatan industri pengolahan logam di Dukuh Klambon, mengestimasi nilai 

kerugian yang ditanggung oleh masyarakat yang merasakan dampak negatif, 

mengestimasi nilai kesediaan menerima minimal kompensasi (Willingness to Accept) 

dan menganalisis faktor- faktor yang mepengaruhi nilai WTA. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 83 sampel kepala keluarga di Dukuh 

Klambon khususnya RT 34 RW 08 dan RT 37 RW 08 serta data sekunder sebagai 

pendukung dalam penelitian ini. Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis deskriptif, untuk mengestimasi nilai kerugian ekonomi menggunakan 

metode Replacement Cost (biaya pengganti) dan Cost of Illness (biaya kesehatan), 

untuk mengestimasi nilai WTA yakni menggunakan metode Contingent Valuation 

Method (CVM) dengan teknik Bidding Game dan hasil observasi diuji dengan 

menggunakan model regresi ordinary least square. 

Hasil penelitian menunjukkan dari eksternalitas negatif ini mengakibatkan 

masyarakat harus menanggung biaya eksternal sebesar Rp 39.336.000 per tahun. 

Sebanyak 90,4% menyatakan bersedia menerima kompensasi. Dengan menggunakan 

metode CVM diperoleh nilai rata- rata WTA responden adalah sebesar Rp 48.100/ 

bulan/ KK dan nilai total WTA responden sebesar Rp 23.665.200 per tahun. Variabel 

yang berpengaruh terhadap kemauan menerima kompensasi antara lain adalah 

pendidikan dan pendapatan mempengaruhi secara negatif dan signifikan terhadap nilai 

WTA. Sedangkan variabel kerugian mempengaruhi signifikan dengan arah positif. 

Kata kunci: Eskternalitas negatif, nilai kerugian, Contingent Valuation, Willingness to 

Accept
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin pesat. Hal ini dibuktikan 

dengan besarnya kontribusi sektor industri terhadap PDB Nasional yang semakin 

tinggi. Menurut data BPS, pada tahun 2015 PDB sektor industri meningkat menjadi Rp 

1.934.533,2 miliar namun kontribusinya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

yaitu 21,54 persen terhadap PDB nasional. Industri di Indonesia terbagi menjadi dua 

yaitu 1) industri besar dan sedang dan, 2) industri mikro dan kecil. Menurut Bunga 

(2015), sektor industri besar dan sedang membutuhkan tingkat investasi yang sangat 

besar, tingkat teknologi tinggi, beroperasi selama bertahun-tahun dan berorientasi 

secara global, sedangkan industri mikro dan kecil umumnya memiliki modal kecil dan 

dikelola oleh keluarga yang menggunakan teknologi sederhana dan hanya bersifat 

lokal.  

Industri merupakan sektor penting dalam pembangunan suatu wilayah, maka dari 

itu industrialisasi sering dikaitkan dengan proses pembangunan. Semakin 

meningkatnya pertumbuhan sektor industri dan menjadi leading sector atau sektor 

pemimpin ini akan membawa dampak bagi pertumbuhan perekonomian di Indonesia 

(Kuncoro, 1997). Sektor industri dianggap mampu membuka peluang kerja bagi tenaga 

yang menganggur atau belum mendapatkan pekerjaan, dan dapat menumbuhkan 
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kegiatan yang saling berhubungan dengan jaringan industri terkait Sektor industri yang 

berkembang pesat menjadikan lahirnya salah satu pilar penyangga perekonomian di 

Indonesia yaitu sektor Industri Mikro dan Kecil (IKM). IKM telah terbukti tidak 

terpengaruh terhadap krisis. Ketika terjadi krisis pada periode tahun 1997- 1998, hanya 

IKM yang mampu berdiri kokoh.sehingga mampu mendorong pembangunan. Hal ini 

sesuai dengan harapan suatu negara yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

bagi seluruh rakyatnya. 

Sehingga menurut Urata dalam Bunga (2015), menjelaskan bahwa IKM memiliki 

peran utama dalam kegiatan ekonomi di Indonesia, yaitu sebagai penyedia kesempatan 

kerja, mendistribusikan hasil- hasil pengembangan ekonomi lokal dan pembangunan 

masyarakat, sebagai pencipta pasar dan inovasi melalui fleksibelitas dan 

sensitivitasnya serta keterkaitan dinamis antar kegiatan perusahaan, memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan ekspor non migas, serta mereduksi ketimpangan 

pendapatan. 
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Gambar 1.1 

Persentase Jumlah Unit Usaha Industri Kecil di Indonesia Tahun 2015 

 
Sumber : BPS Nasional, 2015 (diolah) 

 

Gambar 1.1 menunjukan persentase jumlah unit usaha industri kecil yang ada 

di Indonesia tahun 2015. Dari gambar di atas dapat diketahui 10 unit industri 

unggulan yang ada di Indonesia yaitu industri makanan merupakan industri kecil 

yang paling tinggi, jenis industri yang kedua yaitu industri kayu, gabus (tidak 

termasuk furniture), kemudian diikuti industri pakaian jadi, barang galian bukan 

logam, furniture, tekstil, barang logam, pengolahan lainnya, pengolahan tembakau 

dan industri minuman. Industri- industri unggulan tersebut tersebut cukup 

berpengaruh dalam sektor perindustrian di Indonesia. 

Usaha industri kecil atau industri rumah tangga merupakan suatu pekerjaan 

sambilan bagi pengusahanya ataupun bagi pekerja tidak tetapnya, sehingga 

keberadaannya tidak selalu bertahan lama atau aktif akibatnya sangat berdampak 

pada pertumbuhan produksinya. Kendala pemasaran yang kurang lancar dan 
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tersalurkan, kurangnya keahlian dan kreatifitas atau kurang inovatif juga kurangnya 

modal kadang membuat industri Mikro dan Kecil tidak bisa berkembang dengan 

baik (BPS, 2013). 

Sejalan dengan pelaksanaan Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah RI 

Nomor 25 Tahun 2000 tentang “Pemerintah dan Provinsi Sebagai Daerah Otonom” 

dinyatakan bahwa daerah otonom dapat meningkatkan efisiensi dan pembangunan 

keunggulan kompetitif di daerah masing- masing yang pada gilirannya akan 

memperkukuh ketahanan dan pertumbuhan ekonomi dalam sektor industri.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa di Pulau Jawa, 

Provinsi Jawa Tengah merupakan wilayah yang memiliki kontribusi cukup besar 

dalam jumlah industri kecil yaitu 28,08 persen terhadap total IKM Indonesia 

sebesar 3.668.873 unit usaha. Berikut ini jumlah IKM dan tenaga kerja di Jawa 

Tengah dapat dilihat pada pada Gambar 1.2. 

Gambar 1.2 

Banyaknya IKM dan Tenaga Kerja di Jawa Tengah Tahun 2009 – 2013 
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Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah, 2013 (diolah) 

Jumlah Industri Kecil dan Menengah di Jawa Tengah telah mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, sehingga dapat mendorong jumlah tenaga kerja pada 

sektor tersebut. Pada tahun 2013, jumlah industri kecil dan penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri kecil mencapai 645.148 unit usaha dan mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 2.887.510 tenaga kerja. 

Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 

memiliki industri yang cukup berkembang yaitu industri pengolahan. Industri 

pengolahan ini mempunyai peran penting dalam kontribusi terhadap PDRB 

Kabupaten Tegal. Data yang menunjukkan pentingnya sektor industri pengolahan 

terhadap PDRB Kabupaten Tegal dapat dilihat dalam Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 

Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB atas Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha Kabupaten Tegal Tahun 2013- 2015 (Persen) 

No. Diskripsi 

Tahun 

2013 2014 2015 

% Growth % Growth % Growth 

1 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
15.95 1.51 14.53 -4.30 14.16 2.78 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian  
4.06 5.98 4.11 6.17 3.98 2.10 

3 Industri Pengolahan 30.33 12.57 31.23 8.13 31.59 6.66 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 0.08 7.31 0.08 4.24 0.07 -1.65 

5 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

0.05 -0.67 0.05 3.91 0.05 0.30 

6 Konstruksi 7.86 4.32 7.82 4.51 7.83 5.54 

7 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

17.55 4.45 17.57 5.17 17.35 4.12 

8 
Transportasi dan 

Pergudangan 
2.80 9.29 2.91 9.11 3.00 8.76 

9 
Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
4.39 2.26 4.47 6.94 4.54 7.18 

10 Informasi dan Komunikasi 3.24 9.19 3.35 8.82 3.46 9.00 

11 
Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
2.20 2.16 2.17 3.54 2.21 7.29 

12 Real Estate 1.78 4.17 1.80 6.10 1.83 7.30 

13 Jasa Perusahaan 0.39 11.54 0.41 8.10 0.42 9.23 

14 

Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

2.29 2.04 2.19 0.76 2.19 5.10 

15 Jasa Pendidikan 4.02 8.91 4.20 9.72 4.26 6.92 

16 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
0.76 5.70 0.78 8.50 0.78 4.98 

17 Jasa lainnya 2.26 9.31 2.34 8.73 2.29 3.13 

Jumlah 100 100 100 98 100 89 

Sumber : BPS Kabupaten Tegal, 2015 (diolah) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 sektor industri pengolahan merupakan sektor terbesar dalam 

kontribusi terhadap PDRB kabupaten Tegal. Walaupun sektor industri mengalami 

perlambatan dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya namun hasil kontribusi 

sektor industri setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan menyumbang PDRB 

sebesar 30,33 persen (2013), 31,23 persen (2014) dan 31,59 persen (2015) dari total 

PDRB kabupaten Tegal. 

Kegiatan industri pengolahan yang menjadi salah satu pilar pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Tegal adalah usaha kecil dan mikro kelompok industri logam mesin dan 

elektronika (ILME). Usaha kecil dan mikro kelompok industri logam mesin dan 

elektronika (ILME) tersebut terkonsentrasi di Kecamatan Adiwerna, Desa Pesarean. 

Usaha kecil dan mikro kelompok industri logam mesin dan elektronika (ILME) yang 

ada di Desa Pesarean adalah jenis industri logam dan rumah tangga berbahan baku 

limbah B3 (Berbahaya dan Beracun). Industri logam berbahan baku limbah B3 ini 

berada di tengah pemukiman penduduk dan fasilitas umum yaitu berada pada radius 

dengan fasum dan fesos yaitu SMA Penawaja (50m), SD Pesarean I (100m), TPQ 

(75m), Madrasah Asalafiah (75m), dekat dengan masjid, Mushalla, Pemakaman Umum 

(25m) dan Makam Amangkurat.  

Aktivitas ekonomi di sektor industri, selain memberikan kontribusi pada PDRB, 

industri juga memiliki potensi timbulnya eksternalitas negatif. Kegiatan industri 

tersebut pada dasarnya mengolah suatu masukan (input) untuk dijadikan suatu keluaran 

(output), namun dalam prosesnya tidak menutup kemungkinan adanya sisa yang 
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dihasilkan berupa limbah yang dapat mengakibatkan eksternalitas negatif apabila tidak 

diolah dengan baik. Menurut Fauzi (2006), eksternalitas didefinisikan sebagai dampak 

(positif atau negatif) dari tindakan satu pihak terhadap pihak lain. Eksternalitas terjadi 

jika kegiatan produksi atau konsumsi dari satu pihak mempengaruhi utilitas (kegunaan) 

dari pihak lain secara tidak diinginkan, dan pihak yang menyebabkan eksternalitas 

tidak menyediakan kompensasi terhadap pihak yang terkena dampak. 

Menurut Mangkoesoebroto (2000), sumber terjadinya eksternalitas adalah tidak 

adanya hak kepemilikan (property right), yaitu kesepakatan sosial yang menentukan 

kepemilikan, penggunaan, dan pembagian faktor produksi serta barang dan jasa. Air, 

udara, dan sungai merupakan barang publik yang bersifat non-rivalry (tidak ada 

ketersaingan dalam pemanfaatannya) dan non-excludable (tidak ada larangan dalam 

pemanfaatannya), sehingga hak kepemilikannya tidak dapat ditentukan. Tidak adanya 

hak kepemilikan ini akan menimbulakan inefisiensi, yaitu tindakan seseorang 

mempengaruhi orang lain dan tidak tercermin dalam sistem harga. Pada kasus tersebut 

misalnya seorang pengusaha pemilik pabrik yang membuang limbahnya ke sungai dan 

menyebabkan orang-orang yang menggunakan air sungai menjadi sakit. Dalam 

menentukan harga hasil produksinya, pengusaha tersebut tidak memasukan biaya yang 

dikeluarkan oleh masyarakat pemakai air sungai untuk pengobatan, sehingga bagi 

seluruh masyarakat tidak tercapai suatu tingkat efisiensi yang maksimum. 

Industri pengolahan logam yang berada di Desa Pesarean menghasilkan produk 

berupa ingot timah solder, ingot Alumunium, ingot timah hitam, ingot tembaga, tiner 
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cat, ingot timah zink, kerajinan paving/ batako, penangkal petir tembaga, dan 

sebagainya.  

Menurut Badan Lingkungan Hidup, pada tahun 2009 ketika industri pengolahan 

logam mulai berkembang pesat terdapat kerusakan lingkungan yang cukup parah 

seperti penurunan kualitas udara, penurunan kualitas air dan kebisingan sebagai 

dampak timbulnya limbah padat, debu dan butiran alumunium sehingga merugikan 

masyarakat setempat. Hal ini terjadi karena pembuangan limbah yang dibuang secara 

sembarangan. Aktivitas pengolahan logam tersebut menimbulkan pencemaran udara 

yang dapat diketahui dari beberapa parameter menunjukan kadar yang tinggi yaitu debu 

melebihi batas ambang yaitu 5429.969 ug/m3 (batas ambang 230 ug/m3) dan terdapat 

parameter timbal yang mencapai 128.672 ug/m3 pada lokasi peleburan (batas ambang 

12 mg/L). Limbah debu mencapai 1 juta ton dengan kandungan logam dibawah 17 

persen tidak layak lagi untuk diolah. Tabel 1.2 menunjukkan hasil uji tumpukan bekas 

limbah padat yang ada di Desa Pesarean. 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Tumpukan Bekas Limbah Padat 

No. Parameter Satuan 
Hasil Uji Baku 

Mutu PP 

18/ 1999 7.505 P 7.506 P 7.507 P 7.508 P 

1 Pb mg/L 17,274 105,490 13,650 13,448 2,5 

2 Cd mg/L 0,064 0,029 0,016 0,030 1,0 

3 Cu mg/L 8,521 8,124 1,694 2,963 0,19 

4 Za mg/L 310,400 1.010,000 271,900 877,400 2,5 

5 Cr mg/L <0,009 <0,009 <0,009 <0,009 0,25 

Sumber : Hasil Laboratorium Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Pengendalian Penyakit Yogyakarta yang dikutip dari Data Blacksmith Institute, 2015. 



10 
 

 
 

Keterangan: 

7.505 P : contoh uji tumpukan bekas limbah padat kegiatan pengolahan logam di desa 

Pesarean Kec. Adw Kab. Tegal diambil sebelah Barat 

7.506 P : contoh uji tumpukan bekas limbah padat kegiatan pengolahan logam di desa 

Pesarean Kec. Adw Kab. Tegal diambil sebelah Selatan 

7.507 P : contoh uji tumpukan bekas limbah padat kegiatan pengolahan logam di desa 

Pesarean Kec. Adw Kab. Tegal diambil sebelah Timur 

7.508 P : contoh uji tumpukan bekas limbah padat kegiatan pengolahan logam di desa 

Pesarean Kec. Adw Kab. Tegal diambil sebelah Utara 

 

Berdasarkan hasil uji tumpukan limbah padat dapat dinyatakan bahwa Desa 

Pesarean telah tercemar oleh limbah industri pengolahan logam baik pada bagian Barat, 

Selatan, Timur dan Utara karena terdapat kandungan limbah B3 berupa timbal (Pb), 

kadmium (Cd), tembaga (Cu), Za dan Kromium (Cr) yang masing- masing 

kandungannya melebihi baku mutu yang telah ditetapkan (Baku Mutu PP 18/ 1999). 

Sifat limbah padat/ dust/ granule tersebut masuk ke dalam kategori B3 yang sangat 

potensial mencemari kandungan air tanah. Sehingga menjadikan air hasil bumi berubah 

warna menjadi kekuning- kekuningan dan pemanfaatan air tersebut sudah tidak dapat 

dipakai untuk kebutuhan konsumsi 

Selain menimbulkan pencemaran udara dan air, proses produksi dari pengolahan 

logam juga memiliki dampak terhadap kebisingan yang disebabkan oleh beradunya 

logam dengan logam, dan suara mesin generator/ genset. Akhirnya pada tahun 2010, 

terdapat komitmen hasil dari pengusaha logam untuk beralih tempat ke daerah yang 

lokasinya jauh dari permukiman yaitu PIK (Perkampungan Industri Kecil). Walaupun 

beberapa industri logam telah direlokasi akan tetapi masih terdapat industri yang 

menetap di sekitar perkampungan masyarakat. Sehingga dampak negatif yang 
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ditimbulkan oleh kegiatan indusri tersebut masih dirasakan oleh masyarakat hingga 

sekarang. 

Selama bertahun- tahun sentra industri itu berdiri, masyarakat di sekitar wilayah 

industri logam tidak pernah menerima kompensasi, hanya diberikan bahan- bahan 

kebutuhan pokok ketika hari raya idul fitri oleh pihak CSR. Kebijakan itu dianggap 

tidak sepadan bila dibandingkan dengan dampak yang harus mereka rasakan akibat 

kegiatan industri pengolahan logam tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengestimasi nilai kerugian ekonomi masyarakat dan besarnya nilai 

kompensasi minimum yang bersedia diterima (WTA) masyarakat sebagai upaya 

perbaikan kualitas lingkungan akibat eksternalitas negatif dengan alat analisis CVM 

(Contingent Valuation Method). Menurut Hanley and Spash dalam Fauzi (2004) 

menjelaskan Contingent Valuation Method adalah cara perhitungan secara langsung, 

dalam hal ini menanyakan kesediaan untuk menerima (Willingness to Accept)/ WTA 

masyarakat dengan titik berat preferensi individu menilai benda publik yang 

penekanannya pada standar nilai uang. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Ke He, et al., (2016), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga mendapatkan nilai kompensasi atas 

limbah pertanian sekitar 1,08 % - 1,31% dari rata- rata pendapatan mereka. Dan 

kesediaan untuk menerima kompensasi dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan 

variabel non- ekonomi seperti pengetahuan dan sikap terhadap lingkungan. 

Berdasarkan penelitian Sefi (2015), menjelaskan bahwa beberapa faktor yang 
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mempengaruhi besarnya biaya kompensasi atau WTA masyarakat adalah jenis 

kelamin, pendidikan, jarak tempat tinggal, lama tinggal dan besarnya kerugian. 

Berbagai studi empiris yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang bervariasi 

dikarenakan terjadinya perbedaan dalam objek studi, periode penelitian, dan metode 

analisis yang digunakan para peneliti. Oleh karena itu studi lebih lanjut dengan objek 

studi, periode penelitian, dan metode analisis yang berbeda perlu dilakukan untuk 

menambah literature mengenai Willingness to Accept akibat eksternalitas negatif. 

 Rumusan Masalah 

 Dukuh Klambon, Kecamatan Adiwerna merupakan salah satu daerah di Jawa 

Tengah yang mengalami pencemaran akibat limbah B3 industri pengolahan logam. 

Aktivitas industri logam ini telah berlangsung selama bertahun- tahun. Selama industri 

logam tersebut beroperasi, banyak masyarakat Dukuh Klambon sekitar khususnya 

warga yang memanfaatkan air tanah mulai mengeluhkan bahwa sumber air yang 

digunakan telah mengalami pencemaran lingkungan akibat limbah B3 yang dibuang 

sembarangan. Selain itu, warga desa pesarean juga mulai terserang penyakit karena 

pencemaran udara berupa limbah padat/ dust/ grenule yang menyebabkan penyakit 

Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA). 

 Adanya eksternalitas negatif seperti ini membuat masyarakat merasa dirugikan 

seperti harus mengganti air minum mereka dengan membeli air dalam kemasan, 

memasak atau merebus air yang akan dikonsumsi terlebih dahulu, ataupun upaya 

penjernihana air dengan pemasangan filter. Dan masyarakat harus menanggung biaya 
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pengobatan akibat dari pencemaran udara yang ditimbulkan oleh industri pengolahan 

logam. Menurut Sabour dalam Sefi (2015), menyatakan bahwa beberapa tindakan 

pencegahan yang dilakukan tersebut akan menyebakan korbanan biaya yang harus 

mereka keluarkan demi memperoleh kualitas dan kuantitas air yang baik. Korbanan 

biaya tersebut merupakan biaya sosial atau biaya eksternal karena meskipun produsen 

atau konsumen tidak bertanggung jawab atas tindakannya secara finansial, namun 

biaya tersebut nyata ditanggung oleh anggota masyarakat lainnya.  

 Berdasarkan uraian diatas maka timbul pertanyaan- pertanyaan yang perlu dikaji 

dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Berapa nilai kerugian ekonomi yang harus ditanggung masyarakat akibat kegiatan 

industri pengolahan logam ? 

2. Berapa nilai kompensasi minimum yang bersedia diterima masyarakat sekitar 

akibat pencemaran yang ditimbulkan oleh industri pengolahan logam ? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan, total kualitas 

lingkungan (Kualitas udara, kualitas air, dan kualitas kebisingan) dan total kerugian 

terhadap nilai WTA yang mengalami eksternalitas? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengestimasi nilai kerugian ekonomi yang harus ditanggung masyarakat 

akibat kegiatan industri pengolahan logam. 
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2. Untuk mengestimasi nilai kompensasi minimum yang bersedia diterima 

masyarakat sekitar akibat pencemaran yang ditimbulkan oleh industri pengolahan 

logam. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pendidikan, jumlah tanggungan, 

pendapatan, total ualitas lingkungan (Kualitas udara, kualitas air, dan kualitas 

kebisingan), dan total kerugian terhadap kesediaan masyarakat dalam menerima 

kompensasi (WTA). 

 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan referensi praktis terutama bagi Badan Lingkungan Hidup dan 

Masyarakat sebagai dasar dalam mengambil kebijakan mengenai valuasi ekonomi 

akibat eksternalitas negatif. Hal ini dimaksudkan agar kebijakan yang diambil 

memiliki dampak yang efektif dan efisien terhadap kondisi lingkungan. 

2. Dapat menjadi sumber referensi bagi kegiatan penelitian bagi akademisi berikutnya 

yang mengangkat tema tentang valuasi ekonomi akibat eksternalitas negatif. 

3. Dapat memberikan referensi praktis bagi akademisi untuk mengembangkan 

penelitian dan kajian lebih dalam mengenai valuasi ekonomi akibat eksternalitas 

negatif. Dengan berbagai jenis pendekatan yang bervariasi sehingga menambah 

khazanah keilmuan yang ada. 

4. Dapat memberikan bukti empiris tentang estimasi nilai kerugian ekonomi akibat 

eksternalitas negatif. 
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 Sistematika Penelitian 

Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bagian. Penulis menyusun sistematika 

penulisan laporan hasil penelitian sebagai berikut:   

1. BAB I merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah 

dan rumusan masalah. Bab ini juga menguraikan tujuan dan kegunaan penelitian, 

serta menguraikan tentang sistematika penulisan.   

2. BAB II merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisi tentang landasan teori yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab ini juga menguraikan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kompensasi, selain 

itu juga terdapat kerangka pemikiran dari penelitian ini. 

3. BAB III menguraikan metode penelitian meliputi definisi operasional, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang mendukung 

penelitian. 

4. BAB IV menguraikan hasil dan analisis yang terdiri dari deskripsi objek penelitian 

yang berisi gambaran umum objek penelitian Dukuh Klambon, Kelurahan 

Pesarean, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal, analisis data, dan pembahasan. 

5. BAB V menguraikan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran bagi pihak yang terkait dengan masalah penelitian. 

 

 


